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Abstrak 

Perkembangan moral pada anak kembang dari sesuatu yang diamati. Pola pikir anak yang berbeda-beda dan 
seiring berkembangnya zaman anak-anak mulai mengintimidasi perilaku dalam berbagai hal. oleh karena 
itu diperlukannya pengawasan oleh guru kepada peserta didiknya. Anak-anak yang dilahirkan tidak langsung 
bermoral tetapi memerlukan waktu untuk memproses secara terus-menerus mengenai perkembangan 
kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang pentingnya memberikan 
edukasi perkembangan moral pada anak. Dengan mencakup dari berbagai referensi dan literatur dapat 
diperoleh informasi yang memadai tentang pentingnya memberikan stimulus tentang karakteristik 
perkembangan moral anak. 
 
Kata kunci : Karakteristik, Perkembangan, Moral, dan Anak. 
 

Abstract 
Moral development in children develops from something that is observed. Children's thinking patterns are 
different and as time progresses children begin to intimidate their behavior in various ways. Therefore, 
supervision by teachers is needed for their students. Children who are born do not immediately become moral 
but need time to continuously process the development of their lives. This research aims to provide information 
about the importance of providing moral development education to children. By covering various references 
and literature, sufficient information can be obtained about the importance of providing stimulus for the 
development of children's moral character. 
 
Keywords: Characteristics, Development, Morals, and Children. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan pendidikan, orang tua menanamkan nilai-nilai berdasarkan lingkungan 
tempat tinggal mereka tumbuh. Moralitas merupakan etika dan nilai-nilai yang diperlukan untuk 
menjadikan individu tumbuh dan berkembang dengan baik agar dapat diterima oleh masyarakat. 
Agar hal tersebut dapat tercapai, maka fungsi dari orang tua adalah membentuk kepribadian anak 
melalui bimbingan dan strategi pengasuhan yang tepat. Buku yang saya tulis akan mengulas 
tentang teori dan hasil penelitian dari kecerdasan moral yang meliputi peran tuang tua dalam 
membentuk kecerdasan moral anak.1 
Perkembangan moral pada anak berkembang dari sesuatu yang diamati kemudian menilai 
apakah perilaku tersebut baik atau buruk. Setelah itu anak-anak mengimitasi perilaku dalam 
bentuk perilaku. Moral akan berkembang sejak usia dini. Sehingga sangat diperlukan peran 
orang tua dalam membentuk kecerdasan moral anak. Hal itu dianggap bahwa orang tua memiliki 
kedekatan dengan anak. Pengetahuan yang pertama diterima oleh anak dari orang tua. Orang tua 
pertama kali mengenalkan dan mengajarkan nilai-nilai dalam masyarakat melalui pengasuhan. 
Hal-hal yang pertama kali diajarkan oleh orang tua kepada anak. 
Anak-anak yang dilahirkan tidak langsung bermoral. Akan tetapi, memerlukan waktu dan proses 
secara terus-menerus. Proses itu membutuhkan peran orang tua. Orang tua secara sabar mendidik 
anak dengan segala keunikannya, seperti memiliki keinginan sendiri, membangkan, berbohong, 
malas, marah, ataupun melawan orang tua. Kondisi seperti inilah yang harus dimanfaatkan oleh 
orang tua dengan membangun komunikasi dan hubungan yang harmonis dengan anak dalam 
keluarga. Mengajarkan dan membimbing anak dalam pengembangan moral diperlukan 
pembiasaan diri. Pembiasaan merupakan faktor terpenting dalam pengenalan moral. Secara 
psikologis dibutuhkan waktu dan kegiatan berulang dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan 
karena anak usia dini belum mampu memahami suatu pengembangan moral secara teoritis.2 
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METODE   

Pada tulisan ini metode yang digunakan dalam penelitian adalah “metode studi 
kepustakaan” atau “library research”. Studi pustaka atau kepustakaan merupakan kegiatan 
pengumpulan data dari berbagai sumber bacaan. 
Data yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini berdasarkan dari sumber buku, jurnal, 
serta artikel yang sesuai dengan penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi Perkembangan Moral 
 
Secara etimologis, kata “moral” berasal dari bahasa latin yaitu “mores” yang merupakan “adat 
kebiasaan”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “moral” merupakan “akhlak, budi pekerti, atau 
susila”. Istilah moral, moralitas, ataupun etika mengandung arti  yang sama  karena ketiganya 
sama-sama membahas tentang aturan manusia dalam bertingkah laku berdasarkan konteks yang 
dibutuhkan oleh lingkungan.3 
Kata moral seringkali dihubungkan dengan benar atau salah. Ketika individu ingin mengukur 
apakah perilaku itu benara atau salah, maka tolak ukur yang digunakan adalah moral. Moral 
indetik dengan norma atau nilai-nilai yang ada pada masyarakat tertentu. Terdapat kebiasaan 
atau adat istiadat yang dilakukan. 
Pengertian perilaku moral secara umum adalah perilaku yang sesuai dengan standar moral dari 
kelompok sosial tertentu. perilaku moral ini dikendalikan oleh konsep. Konsep moral terbentuk 
dari peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya. jika ada 
perilaku moral pastilah terdapat perilaku tak bermoral dan amoral. Perilaku tak bermoral 
merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan harapan sosial atau konsep moral yang diakui 
masyarakat. Sedangkan perilaku amoral atau non moral merupakan perilaku yang ditampilkan 
karena ketidakacuhan terhadap harapan kelompok sosial dan bisa saja terjadi karena orang 
tersebut belum memahami peraturan atau ketentuan moral yang ada dalam lingkungan tersebut 
atau tidak sengaja dilakukan. 4 
Perilaku moral negatif anak termasuk dalam kelompok perilaku amoral karena anak belajar 
memahami peraturan yang berlaku dalam masyarakat. contohnya ketika anak bertamu ke rumah 
orang anak langsung duduk di atas meja selayaknya di rumah sendiri anak berlaku seperti itu 
karena anak belum memahami dan belum tahu peraturan atau tata krama bertamu ke rumah 
orang. setelah orang tua memberitahu bahwa apa yang dilakukan anak tidak benar maka anak 
seharusnya tidak boleh melakukan hal yang sama sewaktu bertamu. Namun, jika perilaku negatif 
tersebut tetap diulangi maka tindakan anak tidak dapat dikatakan sebagai perilaku amoral lagi 
tetapi perilaku tidak bermoral. 
Pada usia anak 6 tahun sampai dengan remaja baik pada masa anak laki-laki maupun perempuan 
belajar untuk bertingkah laku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh kelompok. dengan 
demikian nilai-nilai atau kaidah-kaidah moral sebagian besar ditentukan oleh norma- norma 
yang ada dalam lingkungan kelompoknya. Pada anak usia 10 sampai 12 tahun anak dapat 
mengetahui dengan baik alasan-alasan atau prinsip-prinsip yang mendasari aturan 
kemampuannya sudah berkembang sehingga mampu membedakan macam-macam nilai moral 
serta menghubungkan konsep-konsep moralitas mengenai kejujuran hak milik keadilan dan 
kehormatan. 
Pada masa mendekati remaja anak sudah mengembangkan nilai moral sebagai hasil pengalaman 
moralnya dengan anak lain nilai ini sebagian akan menetapkan sepanjang hidup dan akan 
mempengaruhi tingkah laku anak sebagaimana hal ini terjadi pada masa kanak-kanak. Sebagian 
lagi sedikit demi sedikit mengalami perubahan karena hubungan-hubungan dengan 
lingkungannya sehingga menimbulkan konflik-konflik karena nilai-nilai moral lingkungan yang 
berbeda dengan nilai-nilai yang sudah terbentuk pada diri anak.5 
Perkembangan Peserta Didik 
 
Banyak ahli psikologi maupun ahli pendidikan mendefinisikan perkembangan dengan berbagai 
cara sesuai keilmuan yang dimilikinya. Namun, semua pendapat tentang perkembangan dapat 
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disimpulkan berupa perubahan seseorang ke arah yang lebih maju, dewasa, atau lebih matang. 
Nana Syaodih (2009) menyimpulkan bahwa perkembangan itu adalah penyempurnaan dan 
peningkatan fungsi secara kualitas. perubahan ke arah yang lebih maju di sini tidak serta merta 
semudah membalikkan kedua telapak tangan, tetapi perubahan selalu melalui suatu proses. Oleh 
karena itu, sebagian besar ahli membicarakan perkembangan berkaitan dengan prosesnya. 
Manusia adalah makhluk yang berdimensi biopsikososiospiritual. Sejak masih dalam kandungan, 
manusia merupakan kesatuan psikofisis yang terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan sifat kodrat manusia yang harus mendapat 
perhatian secara seksama. Apalagi di dunia pendidikan atau di sekolah hal ini merupakan faktor 
yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pendidik dalam rangka memfasilitasi peserta didik 
untuk lebih baik. Dengan kata lain, dalam mengaplikasikan perkembangan tidak boleh pilih kasih 
atau diskriminasi terhadap peserta didik. Dengan demikian, perkembangan itu merupakan suatu 
deretan perubahan yang tersusun dan berarti yang berlangsung pada individu dalam jangka 
waktu tertentu. perkembangan lebih menunjuk pada kemajuan mental atau perkembangan 
rohani yang melaju terus sampai akhir hayat. perkembangan juga merupakan proses yang 
sifatnya menyeluruh atau holistic mencakup proses biologis kognitif dan psikososial. 6 
Teknis, Faktor, dan Cara Memberikan Pelajaran Moral pada Anak Sekolah Dasar (SD/MI) 
Teknis untuk menginternalisasi nilai moral pada anak, yaitu sebagai berikut. 
 
1. Beri kesempatan anak untuk ikut serta atau terlibat dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan harapan kelompok sosialnya. 
2. Kembangkanlah keinginan untuk melakukan hal yang benar dan menghindari yang 
salah. 
3. Ikut bertindak untuk kepentingan bersama. 
4. Memberikan reaksi menyenangkan pada anak-anak melakukan hal yang benar dan 
reaksi yang tidak menyenangkan pada saat anak melakukan hal yang salah. Hal ini disebut 
reinforcement positif atau penguatan positif dan reinforcement negatif atau penguatan negatif. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan moral pada anak 
 
1. Kurang tertanam jiwa agama dan setiap orang dalam masyarakat 
2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil 
3. Banyaknya tulisan dan gambaran yang tidak mengindahkan dasar moral 
4. Tidak terlaksana pendidikan moral yang baik 
5. Kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan moral sejak dini 
6. Banyak orang melalaikan budi pekerti 
7. Suasana rumah tangga yang kurang baik 
8. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang 
9. Kurang tempat layanan bimbingan. 
 
Cara menumbuhkan kecerdasan moral pada anak, yaitu sebagai berikut. 
 
1. Menghidupkan imajinasi moral artinya menumbuhkan kemampuan individu untuk 
merenungkan mana yang benar dan mana yang salah. Perilaku moral anak tumbuh sebagai 
tanggapan terhadap cara anak diperlakukan di rumah dan di sekolah. 
2. Anak dengan kecerdasan moral mempunyai perilaku yang baik lembut hati dan mau 
memikirkan orang lain atau empati pada usia 6 sampai 7 tahun anak sudah memiliki hasrat yang 
jelas untuk bersikap bijaksana sopan murah hati. anak dengan kecerdasan ini biasanya melihat 
dunia melalui mata orang lain. 
3. Moral terbentuk dari hasil meniru atau mempelajari bagaimana sikap terhadap orang 
lain yang ditangkap dari pengamatannya terhadap orang tua guru dan orang dewasa lainnya. 
4. Membentuk kecerdasan moral dengan membicarakan masalah suara hati keprihatinan 
etis mengamati orang yang mempunyai kepribadian baik dan membicarakan akibatnya jika tidak 
bersikap baik.7 
Karakteristik Perkembangan Moral Anak Sekolah Dasar (SD/MI) 
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Karakteristik perkembangan anak adapun ciri-ciri perkembangan individu dapat diperhatikan 
seperti di bawah ini. 
1. Seumur hidup (life-long), artinya tidak ada periode usia yang mendominasi 
perkembangan individu. 
2. Multidimentional, artinya terdiri atas biologis kognitif dan sosial bahkan dalam satu 
dimensi terdapat banyak komponen misalnya intelegensi intelegensi abstrak intelegensi 
nonverbal intelegensi sosial dan sebagainya. 
3. Multidirectional, beberapa komponen dari suatu dimensi dapat meningkatkan dalam 
pertumbuhan sementara komponen lain menurun misalnya orang dewasa dapat semakin Arif 
tetapi kecepatan dan proses informasi lebih buruk. 
4. Lentur (plastis), artinya bergantung pada kondisi kehidupan individu. 
 
Perkembangan dunia semakin hari semakin tak terbayangkan oleh akal manusia begitupun 
dengan dampak yang akan terjadi ketika perkembangan dunia tersebut masuk dalam diri peserta 
didik. Dengan demikian memahami perkembangan anak merupakan faktor terpenting agar anak 
dapat dibimbing dan difasilitasi sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam menghadapi dunia 
yang semakin modern ini. sehingga dapat terlihat dengan jelas bahwa mempelajari dan 
memahami perkembangan peserta didik merupakan kewajiban bagi seorang guru dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya jika hal ini tidak dilakukan oleh guru maka guru 
tersebut belum termasuk dalam ciri-ciri guru yang berkualitas. 
Stimulasi Perkembangan Moral Anak Sekolah Dasar (SD/MI) 
 
Anak dapat di-stimulus perkembangannya dengan cara berikut. 
 
1. Menenggelamkan anak pada lingkungan usaha-usaha yang aktif 
2. Orang tua menanamkan dasar pada anak untuk dapat mempercayai orang lain 
3. Memberikan rangsangan dalam kehidupan sehari-hari misalnya mengucapkan salam 
dan sebagainya 
4. Orang tua menjalin hubungan yang erat dengan anak membicarakan pada anak tentang 
masalah yang dialami sehari-hari. untuk mengatasi dan memberikan gambaran tentang 
permasalahan moral pada anak-anak dapat dapat memberikan contoh moral yang baik pada anak 
serta solusi yang harus dilakukan sehingga perkembangan moral anak akan menuju arah yang 
lebih baik.8 
Karakteristik Perkembangan Moral Anak Sekolah Dasar (SD/MI) 
 
Karakteristik perkembangan moral peserta didik seluruh peserta didik memiliki potensi yang 
harus dipupuk dan dikembangkan oleh pendidikan di sekolah melalui kegiatan pembelajaran 
agar mencapai perkembangan yang optimal. Untuk itu sangat dibutuhkan kondisi lingkungan 
sekolah yang sangat kondusif dalam segala aspek. 
Conny Serniawan (1984), menyampaikan ada dua buah kondisi yaitu kondisi keamanan 
psikologis dan kebebasan psikologis. peserta didik akan merasa aman secara psikologis apabila 
: 
 
1. Pendidik dapat menerima peserta didik apa adanya tanpa syarat dengan segala kekuatan 
dan kelemahannya serta memberi kepercayaan padanya bahwa pada dasarnya ia baik dan 
mampu 
2. Pendidik mengusahakan suasana di mana peserta didik tidak merasa dinilai oleh orang 
lain. Memberi penilaian terhadap seseorang dapat dirasakan sebagai ancaman sehingga 
menimbulkan kebutuhan akan pertahanan diri. pemberian penilaian tidak dapat dihindarkan 
dalam situasi sekolah, tetapi boleh tidak harus diupayakan agar penilaian tidak bersifat atau 
mempunyai dampak ancama 

3. Pendidikan memberikan pengertian dalam arti dapat memahami pemikiran perasaan 
dan perilaku peserta didik dapat menempatkan diri dalam situasi anak dan melihat dari sudut 
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pandang anak. dalam suasana itu anak akan merasa aman untuk mengungkapkan ide-idenya. 9 
Dengan 3 nuansa pendidik dan pendidikan di atas peserta didik akan merasa bebas secara 
psikologis dan tidak akan terkekang dalam proses pembelajaran. Kebebasan psikologis akan 
terjadi pada diri anak ketika faktor keamanan secara psikologis diciptakan oleh sekolah dengan 
komprehensif dalam penyelenggaraan pendidikan. Sebaliknya jika faktor keamanan tidak 
tercipta dengan baik di sekolah mustahil kebebasan peserta didik untuk mengungkapkan segala 
ide-idenya tidak akan. 
What New Educators Need to Know About Teacher Qualities. Inilah sebuah tulisan yang diambil 
dari sebuah artikel pendidikan luar negeri yang nampaknya sangat detail untuk diterapkan di 
Indonesia sehingga peserta didik dapat berkembang secara optimal. Sekolah merupakan lembaga 
formal yang diberi tanggung jawab untuk meningkatkan perkembangan peserta didik, termasuk 
perkembangan. dalam hal ini pendidikan hendaknya menyadari benar bahwa perkembangan 
intelektual anak terletak di tangannya. 
Senada yang disampaikan russefendi (2012) dalam waktunya selalu mengatakan bahwa 
secanggih apapun alat yang akan digunakan tetap memiliki kunci yang ada pada seorang guru 
seorang. Guru dapat menciptakan interaksi atau hubungan yang akrab dengan peserta didik 
kemudian dapat memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk berdiskusi atau 
berdialog dengan orang-orang yang ahli atau berpengalaman dalam berbagai hal bidang ilmu 
pengetahuan. 
Kemudian guru juga dapat menjaga pertumbuhan dan perkembangan fisik peserta didik melalui 
kegiatan-kegiatan fisik atau olahraga maupun penyediaan gizi yang cukup selanjutnya guru dapat 
meningkatkan keterampilan berbahasa melalui media media cetak maupun elektronik dengan 
memfasilitasi dengan fasilitas yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi dimana sekolah 
berada.10 

 
KESIMPULAN 

Pendidikan pertama dan yang paling utama adalah pendidikan keluarga di mana ibu dan 
ayah serta orang-orang terdekat memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap perkembangan 
adalah masa yang akan datang. Dengan demikian, para orang tua dan orang-orang terdekat anak-
anak harus olahraga yang dapat dapat dan harus mereka lakukan untuk membuat si kecil 
menikmati dan banyak mendapat manfaat dalam setiap tahap perkembangannya. Memberikan 
stimulus-stimulus pada anak-anak memang kelihatan mudah tetapi butuh waktu seseorang anak 
membutuhkan waktu dan dominan yang banyak untuk membuat mereka mempunyai sikap 
positif dalam belajar dan dalam kehidupan. 
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